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ABSTRAK 

 

Demam tifoid adalah infeksi yang ditandai dengan peningkatan suhu tubuh >37,5°C. Jika 

tidak segera diatasi, suhu tinggi dapat menyebabkan dehidrasi dan kerusakan jaringan otak pada suhu 

>41°C, yang dapat berakibat kejang, koma, atau kelumpuhan. Salah satu metode alami untuk 

menurunkan suhu tubuh adalah kompres bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas kompres bawang merah dalam menurunkan suhu tubuh pada anak dengan demam tifoid di 

RSUD Mokopido Tolitoli. Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan pre-test dan 

post-test tanpa kelompok kontrol. Desain tanpa kontrol dipilih karena penelitian fokus pada perubahan 

suhu pada subjek yang sama sebelum dan sesudah intervensi. Sebanyak 20 anak menjadi sampel yang 

dipilih dengan accidental sampling, yaitu berdasarkan ketersediaan pasien sesuai kriteria saat 

penelitian berlangsung. Data dianalisis menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

suhu tubuh rata-rata sebelum intervensi adalah 38,5°C, dan menurun menjadi 37,4°C setelah 

pemberian kompres bawang merah. Rata-rata penurunan suhu adalah 1°C dengan nilai p-value 0,001, 

yang menunjukkan pengaruh signifikan. Penelitian ini tidak melaporkan adanya efek samping atau 

kontraindikasi, namun penting bagi penelitian lanjutan untuk mempertimbangkan aspek keamanan 

penggunaan kompres bawang merah. Kesimpulannya, kompres bawang merah terbukti efektif 

menurunkan suhu tubuh secara signifikan. Penelitian ini mendukung penggunaan bawang merah 

sebagai metode alami yang aman dan terjangkau untuk membantu menurunkan demam, terutama di 

wilayah dengan akses terbatas terhadap obat-obatan modern. 

Kata kunci : Kompres bawang merah, demam tifoid 

ABSTRACT 

Tifoid fever is an infection characterized by an increase in body temperature >37.5°C.  If not 

treated immediately, high temperatures can lead to dehydration and damage to brain tissue at 

temperatures >41°C, which can result in seizures, coma, or paralysis. One natural method to lower 

body temperature is onion compresses. This study aims to determine the effectiveness of shallot 

compresses in lowering body temperature in children with tifoid fever at Mokopido Tolitoli Hospital 

in 2024. This study uses a quasi-experimental design with pre-test and post-test without a control 

group. The uncontrolled design was chosen because the study focused on temperature changes in the 

same subjects before and after the intervention. A total of 20 children were selected by accidental 

sampling, which was based on the availability of patients according to the criteria during the study. 

The data was analyzed using the paired t-test. The results showed that the average body temperature 

before the intervention was 38.5°C, and decreased to 37.4°C after the administration of shallot 
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compresses. The average temperature drop was 1°C with a p-value of 0.001, which showed a 

significant influence. This study did not report any side effects or contraindications, but it is important 

for further research to consider the safety aspects of the use of shallot compresses. In conclusion, 

shallot compresses have been shown to be effective in lowering body temperature significantly. This 

research supports the use of shallots as a safe and affordable natural method to help lower fever, 

especially in regions with limited access to modern medicines. 

Keywords : Shallot compress, tifoid fever 
 

 

PENDAHULUAN 

Demam tifoid merupakan infeksi sistemik yang disebabkan oleh bakteri Salmonella enterica 

serovar typhi.(1) Penyakit ini dapat ditularkan melalui makanan atau minuman yang tekontaminasi 

oleh tinja atau urin orang yang terinfeksi. Gejala utama yang muncul yaitu demam >37,5º C disertai 

mual, muntah, sakit kepala, nyeri pada abdomen, anoreksia, diare, konstipasi, lidah kotor.(2) Demam 

pada anak merupakan salah satu masalah yang masih relevan untuk para praktisi pediatri. Demam 

merupakan tanda adanya kenaikan set-point di hipotalamus akibat infeksi atau adanya 

ketidakseimbangan antara produksi dan pengeluaran panas, demam yang tinggi memacu metabolisme 

yang sangat cepat, jantung dipompa lebih kuat dan cepat, frekuensi napas lebih cepat. Dan jika 

demam tidak diturunkan dapat mengakibatkan dehidrasi akibat penguapan kulit dan paru disertai 

dengan ketidak seimbangan elektrolit, yang mendorong suhu makin tinggi. (3) 

Demam tifoid merupakan masalah kesehatan global, dengan sekitar 26,9 juta kasus dilaporkan 

di seluruh dunia setiap tahunnya.(4) Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 

2019, diperkirakan 9 juta orang mengalami demam tifoid dan 110.000 di antaranya meninggal setiap 

tahunnya.(5) Di Indonesia, data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa prevalensi demam tifoid tersebar merata di berbagai kelompok umur, dengan prevalensi 

tertinggi pada anak usia 5-14 tahun sebesar 1,9%, sementara prevalensi terendah tercatat pada bayi 

sebesar 0,8%.(6) Di Sulawesi Tengah, berdasarkan laporan Dinas Kesehatan tahun 2022, terdapat 

2.026 kasus demam tifoid, sementara di Kabupaten Tolitoli tercatat ada 478 kasus pada tahun yang 

sama.(7) Di RSUD Mokopido Tolitoli, tercatat 209 kasus demam tifoid pada anak usia 0-13 tahun.(8) 

Penanganan demam tifoid dapat dilakukan melalui tindakan farmakologis dan non-

farmakologis. Salah satu intervensi non-farmakologis yang sering dilakukan adalah pemberian 

kompres air hangat. Selain itu, pemberian kompres bawang merah juga dianggap sebagai metode 

alternatif yang efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningrum menunjukkan adanya perbedaan 

suhu tubuh yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian kompres bawang merah. Beberapa 

penelitian lain juga melaporkan penurunan suhu tubuh setelah pemberian kompres bawang merah. (9)-

(10) Bawang merah mengandung senyawa sulfur organik, yaitu Allylcysteine sulfoxide (Alliin), yang 

berfungsi dalam melancarkan sirkulasi darah dengan cara menghancurkan pembekuan darah. Hal ini 

membantu panas tubuh lebih mudah disalurkan ke pembuluh darah tepi, sehingga dapat menurunkan 
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suhu tubuh . Alliin memiliki sifat mudah menguap pada suhu 20°C hingga 40°C, yang mendukung 

proses penurunan panas tubuh secara efektif. (12) 

Hasil wawancara dengan perawat di Ruang Anyelir RSUD Mokopido Tolitoli 

mengungkapkan bahwa intervensi mandiri yang sering dilakukan untuk menurunkan suhu tubuh pada 

pasien dengan demam tifoid adalah pemberian kompres air hangat, sementara kompres bawang merah 

belum pernah diaplikasikan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas kompres bawang merah dalam menurunkan suhu tubuh pada anak dengan demam tifoid di 

RSUD Mokopido Tolitoli 

METODE PENELITIAN 

Metode yang ada di dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancanagan pre-test 

and post-test without control. Penelitian dilakukan di Ruang Anyelir RSUD Mokopido Tolitoli pada 

bulan Maret sampai Juni 2024. Variabel independen yaitu kompres bawang merah dan variabel 

dependen penurunan suhu tubuh pada pasien demam tifoid. Sebanyak 30 anak yang memenuhi 

kriteria terlibat dalam penelitian ini yaitu anak-anak yang didiagnosis mengalami demam tifoid, suhu 

tubuh ≥38°C, berusia 1-15 tahun dan kriteria inklusi yaitu anak-anak yang memiliki alergi terhadap 

bawang merah. Teknik pengambilan sampel yaitu acidental sampling. Instrumen yang digunakan 

yaitu bawang merah segar, kain atau handuk kecil, termometer digital, protokol medis standar untuk 

demam tifoid, lembar observasi suhu. Proses pengumpulan data dimulai dengan mengukur suhu tubuh 

anak pada area axila sebelum diberikan kompres bawang merah selanjutnya, bawang merah yang 

sudah dihaluskan ditempatkan pada kain dan dikompreskan pada bagian telapak kaki atau tubuh anak 

selama 30 menit. Setelah itu mengukur kembali suhu tubuh anak. Pengukuran suhu dilakukan secara 

berkala setiap 30 menit hingga 2 jam setelah perlakuan. Pengukuran dilakukan 5 kali (sebelum 

perlakuan, 30 menit, 1 jam, 1,5 jam, dan 2 jam setelah perlakuan).  Analisa data menggunakan uji 

univariat dan uji paired t test. 

HASIL   

Penelitian ini telah di lakukan dengan melibatkan 30 anak dengan masalah demem tifoid. 

Adapun hasil penelitian diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Karakteristik responden  Frekuensi (n) Persentase (f) 

Usia    

1 4 13 

2 4 13 

3 6 20 

4 5 17 

6 6 20 

7 5 17 

Jenis kelamin   

Perempuan  13 43 

Laki-laki 17 57 
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Tabel 1 menunjukkan responden lebih banyak yang berusia 3 dan 6 tahun masing-masing 

20% dan paling sedikit berusia 1 dan 2 tahun masing-masing 13%. 

Tabel 2. Suhu tubuh sebelum dan setelah diberikan kompres bawang merah 

Suhu tubuh  Mean  SD Min-Max 

Sebelum intervensi 38,50C 0,2 380C-39,20C 

Sesudah intervensi 37,40C 0,1 37,40C-37,90C 

 

Tabel 2 menunjukkan suhu tubuh responden sebelum diberikan kompres bawang merah yaitu 

rata-rata 38,50C dengan SD 0,2 dan setelah diberikan kompres hangat suhu tubuh responden 

mengalami penurunan rata-rata 37,50C denganSD 0,1. 

Tabel 3. Pengaruh kompres bawang merah terhadap penurunan suhu tubuh  

anak dengan demam tifoid 

Variabel  Mean-SD sebelum 

intervensi 

Mean-SD setelah 

intervensi 

Mean 

Difference 

P value 

Suhu tubuh 38,50C ± 0,2 37,40C ± 0,1 -1,0 0,001 

 

Tabel 3 menunjukkan menunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh sebelum intervensi adalah 

38,5°C, sedangkan setelah pemberian kompres bawang merah menurun menjadi 37,4°C. Selisih rata-

rata (mean difference) adalah -1,0°C, yang berarti terjadi penurunan suhu sebesar 1°C setelah 

intervensi. Sedangkan nilai p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang artinya kompres bawang 

merah memiliki pengaruh nyata dalam menurunkan suhu tubuh. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian kompres bawang merah 

terhadap penurunan suhu tubuh pada anak-anak yang mengalami demam tifoid. Dalam penelitian ini, 

sebanyak 30 anak terlibat sebagai responden, dengan variasi usia dan jenis kelamin yang beragam. 

Mayoritas anak yang terlibat berusia 3 dan 6 tahun, masing-masing sebanyak 20% dari total 

responden, sedangkan usia 1 dan 2 tahun merupakan kelompok yang paling sedikit dengan persentase 

masing-masing sebesar 13%. Dari segi jenis kelamin, sebanyak 57% responden adalah laki-laki, 

sementara 43% adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami demam 

tifoid tidak memiliki perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin, meskipun lebih banyak laki-laki 

yang terlibat dalam penelitian ini. 

Suhu tubuh responden diukur sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa kompres 

bawang merah. Data menunjukkan bahwa sebelum diberikan kompres, rata-rata suhu tubuh anak-anak 

adalah 38,5°C, dengan rentang antara 38°C hingga 39,2°C. Setelah diberikan kompres, suhu tubuh 

rata-rata turun menjadi 37,4°C, dengan rentang antara 37,4°C hingga 37,9°C. Penurunan suhu ini 

memberikan gambaran awal bahwa intervensi dengan bawang merah efektif dalam mengurangi 

demam pada anak-anak yang mengalami tifoid. 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya penurunan suhu tubuh yang signifikan setelah 

pemberian kompres bawang merah, dengan selisih rata-rata sebesar 1°C. Uji ini menunjukkan p-value 

sebesar 0,001, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, secara statistik, 
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kompres bawang merah memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan suhu tubuh pada 

anak-anak dengan demam tifoid. Penurunan suhu sebesar 1°C menunjukkan bahwa metode ini dapat 

menjadi salah satu langkah non-farmakologis yang efektif untuk menangani demam pada anak-anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Mahalita Harnani yang dalam 

penelitiannya melaporkan bahwa kompres bawah merah efektif menurunkan suhu tubuh pada anak 

dengan semam tifoid.(12) Beberapa penelitian lain juga melaporkan bahwa pemberian kompres bawang 

merah secara signifikan dapat menurunkan demam pada anak.(10,13–17)  

Kompres bawang merah dapat menurunkan suhu tubuh pada anak dengan demam tifoid 

dikarenakan bawang merah mengandung senyawa aktif seperti quercetin dan sulfur, yang memiliki 

sifat antiinflamasi dan dapat mengurangi peradangan yang menyebabkan demam.(18,19) Bawang merah 

mengandung senyawa sulfur organic yaitu Allylcysteine sulfoxide (Alliin) yang berfungsi 

menghancurkan pembentukan  pembekuan darah. Hal tersebut  membuat  peredaran  darah  lancar 

sehingga  panas  dari  dalam  tubuh  dapat lebih mudah disalurkan ke pembuluh darah tepi dan 

bawang merah memiliki kandungan Alkaloid yang bersifat antipiretik yang dapat menurunkan demam 

dan berperan sebagai antibiotik. Hal ini pun berkaitan dengan terori Lingga Bawang merah memiliki 

kemampuan sebagai peredah demam (antipiretik) yang ampuh. Mengonsumsi bawang merah ataupun 

menggunakan tapal ekstrak bawang dapat membantu menurunkan suhu tubuh pada saat demam.  (14,17) 

Namun, selain kompres bawang merah responden juga telah di berikan paracetanol. Hal ini bisa 

mempengaruhi penurunan suhu tubuh pasien. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dibutuhkan 

untuk menilai keefektifan kompres bawang merah terhadap penurunan suhu tubuh.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kompres bawang merah efektif 

dalam menurunkan suhu tubuh secara signifikan pada individu yang mengalami demam. Hal ini 

mendukung penggunaan bawang merah sebagai metode alami yang aman dan terjangkau untuk 

membantu menurunkan demam, terutama di masyarakat dengan akses terbatas pada obat-obatan 

modern. 
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